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fc’ Kuat Tekan Beton umur 28 hari MPa 

Fd Faktor distribusi beban api  

Fi Faktor Pembakaran  

Fo Angka Fourier  

fu Tegangan Ultimate MPa 

Fv Faktor Ventilasi  

fy Tegangan Leleh MPa 

h Koefisien Perpindahan Panas W/m2-K 

Hui Nilai Kalori Material MJ/kg 

cHΔ  Nilai Kalori Bersih MJ/kg 
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,c nHΔ  Nilai Kalori Efektif MJ/kg 

Hv Ketinggian Ventilasi m 

IYY Tahanan Inersia Sumbu Y m4 

IZZ Tahanan Inersia Sumbu Z m4 

k Konduktifitas Termal W/m-K 

Kd Konstanta distribusi beban api  

Lc Panjang Karakteristik m 

Leff Lebar Efektif Web m 

Lfire Beban Termal MJ/m2 

m Massa kg 

mc Persentase Kandungan Air  

md Persentase Kandungan Air Terhadap Berat Kering  

mi Massa Bahan Bakar kg 

n Rasio Modular  

P Tekanan psi 

Q Tingkat Pelepasan Panas MW 

r Jari-jari lingkaran m 

t Waktu s 

tΔ  Perbedaan Waktu s 

T Temperatur °C 

V Volume m3 

xΔ  Perbedaan Panjang m 

Ti Temperatur Awal °C 

Tf Temperatur Fluida °C 

[K] Matriks Konduktivitas  

{T} Matriks Temperatur  

{F} Matriks Beban Termal  

[C] Matriks Simpanan Panas  

α Tingkat Penyebaran Panas s/m2 

α1 Koefisien Perpanjangan Linear terhadap Suhu °C-1 

θ Parameter Euler  

ρ Massa Jenis kg/ m3 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Api yang tidak diinginkan adalah daya hancur yang menyebabkan ribuan 

kematian dan kerugian berjumlah jutaan dollar tiap tahun. Setiap manusia 

menginginkan daerahnya aman dari kebakaran. Sayangnya kebakaran dapat 

terjadi hampir kapanpun dan dimanapun. Keamanan dari suatu tempat terhadap 

kebakaran bergantung pada banyak faktor dalam desain dan konstruksi, termasuk 

di dalamnya harapan bahwa bangunan tersebut dan bagian-bagiannya tidak hancur 

atau menimbulkan penyebaran api. 

Kematian dan kerugian akibat kebakaran dapat dihilangkan apabila seluruh 

api dapat dicegah, atau apabila seluruh api dapat dipadamkan semaksimal 

mungkin. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi kemungkinan 

timbulnya api, namun sangat tidak mungkin untuk mencegah semuanya. Dengan 

asumsi bahwa kebakaran akan terjadi, terdapat banyak strategi untuk mengurangi 

efek langsung dan kombinasi efek-efek lainnya. 

Pada beberapa bangunan, beberapa bagian struktural dan non-struktural 

tertentu dapat diberi penahan api untuk mencegah penyebaran ataupun kruntuhan 

bangunan akibat kebakaran yang tidak terkontrol. Tujuan utama penggunaan 

penahan api ini hanyalah sebagian dari strategi desain utama untuk menjaga 

kemungkinan hidup dari penghuni dan pemadam kebakaran serta mengurangi 

kerugian material. Penahan api ini biasa disebut sebagai proteksi api pasif, yang 

selalu siap dan menunggu akan datangnya api. 

Penahan api ini tidak dianggap penting pada tahap-tahap awal kebakaran, 

namun menjadi sangat penting sebagaimana besaran api mulai diluar batas. 
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